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Abstrak
Kajian Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) Pada
Ruas Jalan Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor
Ruas 32.12.K Km.220+240 sd. Km 221+000
Provinsi  Sulawesi  Tengah  bertujuan  untuk
menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan serta
perbaikan yang diperlukan agar jalan menjadi laik
menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor.11/PRT/M/2010. Uji laik fungsi jalan adalah
kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi persyaratan
teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan
bagi penggunanya, dan persyaratan administratif
yang  memberikan  kepastian  hukum  bagi
penyelenggara jalan dan pengguna jalan, sehingga
jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Ruas
Jalan Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas
32.12.K Km.220+240 s.d. Km 221+000 Provinsi
Sulawesi Tengah merupakan salah satu akses jalan
utama yang menghubungkan Tambrana dan Kota
Poso serta daerah sekitarnya. Analisis uji laik fungsi
teknis  jalan  dilakukan  dengan  mengukur
penyimpangan (deviasi) terhadap kondisi lapangan
terhadap standar teknis setiap komponen teknis,
meliputi: teknis geometrik jalan, teknis struktur
perkerasan jalan, teknis struktur bangunan pelengkap
jalan, teknis pemanfaatan ruang bagian-bagian jalan,
teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu
lintas, dan teknis perlengkapan jalan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pada Ruas Jalan
Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas 32.12.K
Km.220+240 s.d. Km 221+000 Provinsi Sulawesi
Tengah adalah sebagai berikut 1) Penetapan
petunjuk, perintah, dan larangan Laik fungsi
bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 2) Status jalan
Laik fungsi, status jalan nasional berdasarkan
Kepmen PU tentang penetapan ruas-ruas jalan. 3)

Kelas jalan Laik fungsi bersyarat, kelas I,
berdasarkan Direktorat Bina Teknik Ditjen. Bina
Marga  Kementerian  Pekerjaan  Umum.  4)

Kepemilikan tanah rumija laik fungsi bersyarat,
belum ada perlu dilengkapi. 5) Leger jalan : Laik
fungsi bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 6)
Dokumen lingkungan (AMDAL, UKL/UPL) : Laik
fungsi bersyarat, Hanya dokumen SPPL, Perlu
dilengkapi. 7) Rekomendasi agar dokumen-dokumen
administrasi jalan dilengkapi paling lambat tahun
2017 oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI
Makassar.

Kata kunci - laik fungsi, standar teknis, ruas jalan,
perbaikan

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 30 Undang-Undang RI nomor
38 tahun 2004 tentang Jalan menyebutkan bahwa jalan
umum dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi
persyaratan laik fungsi jalan secara teknis
administratif. Jalan adalah prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan
air, serta di permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum adalah jalan
yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan umum
menurut statusnya dikelompokkan atas : a) jalan
nasional; b) jalan provinsi; c) jalan kabupaten; d) jalan
kota; dan e) jalan desa.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Laik Fungsi Jalan, laik fungsi jalan adalah
kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi persyaratan
teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan
bagi penggunanya, dan persyaratan administratif yang
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memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara
jalan dan pengguna jalan, sehingga jalan tersebut
dapat dioperasikan untuk umum. Pasal 102 Peraturan
Pemerintah RI nomor 34 ayat 4 menyebutkan bahwa
suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi secara
teknis apabila memenuhi persyaratan dari aspek teknis
struktur perkerasan jalan, teknis struktur bangunan
pelengkap jalan, teknis geometri jalan, teknis
pemanfaatan bagian-bagian jalan, teknis
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas,
dan teknis perlengkapan jalan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat RI nomor 248 / KPTS / M /
2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya
Sebagai Jalan Nasional, ditetapkan bahwa Ruas Jalan
Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas 32.12.K
Km.220+240 s.d. Km 221+000 Provinsi Sulawesi
Tengah dengan Nomor Ruas 032.12.K mempunyai
Panjang 0,76 km.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya  yaitu  menentukan  faktor  yang

mempengaruhi kelaikan teknis suatu jalan, persyaratan
teknis yang harus dipenuhi agar suatu jalan dikatakan
laik fungsi secara teknis menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum nomor 11/PRT/M/2010, dan cara
memenuhi kriteria kelaikan sehingga jalan yang tidak
laik menjadi laik fungsi.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan dengan
peranan arteri primer untuk Ruas Jalan Nasional
Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas 32.12.K
Km.220+240 s.d. Km 221+000 Provinsi Sulawesi
Tengah.

2. Menganalisa perbaikan yang diperlukan agar jalan
menjadi laik menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari analisis yang dilakukan adalah untuk
mendapatkan hasil kelaikan fungsi suatu ruas jalan
yang dapat digunakan sebagai dasar bagi
penyelenggara jalan di Indonesia dan penyelenggara
jalan di Provinsi Sulawesi Tengah untuk menciptakan
penyelenggaraan jalan yang aman, selamat, tertib,
lancar dan terpadu.

E. Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dan
memudahkan dalam analisis, maka digunakan
batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Pengambilan data lapangan dilakukan pada Ruas
Jalan Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor

Ruas 32.12.K Km. 220+240 s.d. Km. 221+000
Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas
032.12.K sepanjang 0,76 km.

2. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan
menggunakan GPS (Global Positioning System),
alat ukur panjang dorong, alat ukur panjang gulung
dengan panjang 50 (lima puluh) meter, serta alat
dokumentasi.

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010 faktor-faktor teknis yang
dianalisis yaitu :

Teknis struktur perkerasan jalan,

Teknis struktur bangunan pelengkap jalan,

Teknis geometrik jalan,

Teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan,

Teknis  penyelenggaraan manajemen

rekayasa lalu lintas,

f. Teknis perlengkapan jalan

®o0 o

dan

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu, pada Ruas Jalan
Nasional Pulau Sumatera (Poso) nomor ruas 32.12.K
Km.220+240 s.d. Km 221+000 Provinsi Sulawesi
Tengah (Gambar 1).

B. Diagram Alir
Secara garis besar penelitian ini dilaksanakan
mengikuti bagan alir pada Gambar 2.

C. Pengumpulan Data
1. Data primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asalinya
ataupun  berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan, dengan demikian pengambilan data tersebut
bisa dilakukan dengan observsasi ataupun pengujian
untuk mendapatkan data yang real. Untuk data primer,
pengambilan data dilakukan dengan cara pengukuran
dan pengamatan tiap segmen berpedoman pada format
uji laik fungsi dari Direktorat Jenderal Bina Marga.
Untuk data teknis yang akan diambil adalah:
- data geometrik Jalan
- data struktur perkerasan jalan
- data struktur bangunan pelengkap jalan,
- data pemanfaatan bagian-bagian jalan,
- data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu- lintas,
- data perlengkapan jalan

2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
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langsung yang berupa arsip atau catatan, dan
seringkali juga pengambilan data sekunder ini bisa di
dapat pada pihak instansi tertentu atau hasil
wawancara dari pihak — pihak yang terkait. Adapun
data — data tersebut antara lain: peta lokasi dan lalu
lintas harian rata - rata (LHR).

Data yang telah ada dilakukan analisis dengan
mengukur besaran penyimpangan kondisi lapangan

terhadap standar teknis (deviasi) setiap komponen
teknis. Kategori laik fungsi tanpa syarat (LF)
diperoleh dari besaran deviasi yang tidak melebihi
batas nilai deviasi maksimum yang telah ditentukan
dalam Panduan Teknis Pelaksanaan Laik Fungsi Jalan
yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga.

Gambar 1. Lokasi Penelitian Ruas Jalan Nasional Pulau Sumatera (Poso) Km.220+240 s.d. Km 221+000
Provinsi Sulawesi Tengah Dengan Nomor Ruas 32.12.K Sepanjang 0,76 km
Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020

TABEL 1. BERITA ACARA ULFJ RUAS JALAN NASIONAL PULAU SUMATERA (P0sS0)
KM. 220+240 s.D. KM. 221+000 PROVINSI SULAWESI TENGAH DENGAN NOMOR RUAS 032.12.K SEPANJANG 0,76 KM

BERITA ACARA UJI DAN EVALUASI LAIK FUNGSI JALAN
SK ULF Nomor. 421/ KPTS/ M /2014
gE[ NLENGG PPK 11, Satker PTN Wil. III BBPIN VI DJBM Kementerian PU
Km 2204240 s.d
AMA Km - Km
gU AS Jln. Pulau Sumatra (Poso) Km 221+000
Dari Kota | Palu
S KELAS JALAN™V
NOMOR | j RINGAN -
RUAS i STATUS FUNGSIJALAN | TIPE PRASARANA | PENGGUNAAN
JALAN eOAT JALAN
V| oo v | Nasional v | Arteri v | FlanRaya i
032.12. | | Primer Propinsi Kolel Jalan Sedang | v| 11
K Sekund || kcabupaten Lokal Jalanfceedl w
Faos Tinzkusam I Thpeess

Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020
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3. Data struktur bangunan
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lalu lintas,
6. Data perlengkapan jalan

—.[ Pengolahan dan Analisis Data ]-—
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l YA TIDAK

Analisis Penelitian :
1. Menilai kelaikan fungsi jalan ditinjau dari segi teknis
2. Cara memperbaiki hasil Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)

!

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

TABEL 2. DATA SEKUNDER RUAS JALAN NASIONAL PULAU SUMATERA (POSO)
KM. 220+240 S.D. KM. 221+000 PROVINSI SULAWESI TENGAH DENGAN NOMOR RUAS 032.12.K SEPANJANG 0,76 KM

= STATUS LAIK
Nomor LHRT™ FUNGSI JALAN™ Baias Wakiu
SEGMEN | Km-Km . REKOMENDASI berlaku dan
JALAN Smp/ Hari | Teknis il Pemenuban
frasi
Perbaiki Komponen-
komponen yang
Qaa | 2207240sd 5 o direkomendasikan

2214000 Sl LS LS sesuai dengan catatan | Talun 2107

Seamen pemeriksaan dan berita
acara U LET
terlampir.

Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Primer

Data primer yang diambil di lapangan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor
11/PRT/M/2010 adalah:

a. Data geometrik jalan

Data geometrik jalan dalam penelitian ini berupa
potongan melintang badan jalan, alinyemen horizontal
dan alinyemen vertikal. Di dalam potongan melintang
badan jalan terdapat penilaian terhadap kondisi lajur
lalu lintas, bahu jalan, selokan samping, dan alat-alat
pengaman lalu lintas. Di dalam alinyemen horizontal
terdapat penilaian panjang bagian jalan yang lurus,
jarak pandang, lingkungan jalan, radius tikungan, dan
jumlah persimpangan. Di dalam alinyemen vertikal
terdapat penilaian kelandaian memanjang, jarak
pandang dan lingkungan jalan.

b. Data struktur perkerasan jalan

Data struktur perkerasan jalan dalam penelitian ini
berupa jenis perkerasan jalan, kondisi perkerasan jalan
dan kekuatan konstruksi jalan. Di dalam kondisi
perkerasan jalan terdapat penilaian kerataan jalan,
kedalaman lubang, lebar retak, kedalaman alur dan
tekstur perkerasan (Waani et al,2019). Data struktur
perkerasan jalan berupa nilai IRl (International
Roughness Index) yang dikorelasikan dari data RCI
(Road Condition Index) secara visual yang diambil
rata-ratanya dari beberapa surveyor:

c. Data struktur bangunan pelengkap jalan

Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam
penelitian ini berupa penilaian terhadap kondisi
jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok
penahan tanah, saluran tepi jalan. Pengambilan
data struktur bangunan pelengkap jalan seperti:
— pengukuran lebar perkerasan, bahu dan trotoar
jembatan
kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi
jalan menampung air
keberadaan tempat parkir
kondisi tembok penahan tanah

o

. Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa

lalu lintas

Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas dalam penelitian ini berupa marka jalan,
rambu lalu lintas, trotoar dan alat pemberi isyarat
lalu lintas (APILL). Data penyelenggaraan
manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah analisa
keberadaan marka jalan dan rambu lalu lintas di
ruas jalan tersebut.

e. Data perlengkapan jalan

Data perlengkapan jalan dalam penelitian ini
terbagi atas 2 yaitu yang terkait secara langsung
dengan pengguna. Data tersebut harus diubah
dalam bentuk smp/hari (satuan mobil
penumpang/hari) sesuai dengan panduan teknis
yang ada. Untuk mengubah data tersebut, di
konversikan menggunakan angka emp (ekivalen
mobil penumpang) (Manoppo et al, 2018).
Sehingga didapatkan nilai LHR dalam penelitian
ini adalah 22.114 smp/hari

B. Analisa

Analisa Tingkat Kelaikan Fungsi Jalan
dilakukan berdasarkan identifikasi awal ruas jalan
yang menjadi lokasi penelitian yaitu Ruas Jalan
Nasional Pulau Sumatera (Poso) Km.220+240 s.d.
Km 221+000 Provinsi Sulawesi Tengah dengan
Nomor Ruas 032.12.K.

1VV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Kajian Sertifikasi Uji
Laik Fungsi Jalan (ULFJ) Pada Ruas Jalan Nasional
Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas 32.12.K Km.
220+240 s.d. Km. 221+000 Provinsi Sulawesi Tengah
memiliki kategori kelaikan fungsi teknis Laik Fungsi
Bersyarat (LS) disertai dengan rekomendasi. Ruas
jalan tersebut laik untuk dioperasikan secara umum
namun harus diikuti dengan perbaikan teknis yang
telah direkomendasikan.

B. Saran
Penulis meyampaikan saran sebagai berikut:

1. Penyesuaian standar teknis masing-masing
komponen jalan yang diuji terhadap perkembangan
standar teknis dari Peraturan Perundangan,
Peraturan Pemerintah dan Peraturan terkait dari
Direktorat Jenderal Bina Marga.

2. Penggunaan theodolite pada saat pengambilan data
di lapangan untuk mengukur kemiringan melintang,
kelandaian memanjang, superelevasi, radius
tikungan, jarak pandang henti dan jarak pandang
menyiap agar mendapatkan hasil ukur yang lebih
akurat.

3. Perlu mempertimbangkan faktor beban sumbu
kendaraan berat pada aspek teknis geometrik jalan
agar keselamatan dan kenyamanan lebih terjamin.
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TABEL 3. FORMULIR Al. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN

UJI LAIK FUN

A UJILAIK FUNGSI TEKNIS  Rygs - Jin, Pulsn Sumatea (Posc)
di GEOMETRIK JALAN 5220260, 5m 22100
“”‘];]':‘_:T“ ‘m,m..ﬁ‘ REKOMENDASI

ALL POTONGAN Ju]ELL\T.\."\i!; JALAN

ALLL L Ruexs Jalan Pulan Smmatera (Kot Poso): menopakan Jalan 2 sgaly 4
Lajur Lala-lntas Lapr dengan kbar Lapar per arah 350 m . Persyamtan Teknis Jalan
(Permen PLT 192011 fig PTJ) menetaphan lebar byur paling kecil 3.50 m
doalar dan batas bpe st b (gans morks pesuh sisi jabn sebelah
dakain Ko Datas jatur Bading stsd baten  groys somgal sk Sespubus-pons g
sisi dalam garis markn pemsh). Melihat marks dan lebar yang ada, jalan ini
bertipe 4 lajuar 2 arab terbagd (42T yang mememe PT) memilils Tebar jahs
alm per arah 2 x 350 m Dengan denulian kebar plor blin memesmb
PII

AL I Lebar Rata-rata balni jalan sepamang mas pln antaa 152,00 m PIJ
Rahn nsctssymmathan babw her mhmial 1.2 m posss babu ferhadap nwda
perberasan jalan mépens demgan pernmikasn jalwn dan Rensmgan
nchimtass 5-5%

Kootchaa ina tebab menenishi syasat FTJ

ALL3 L Tiekakt wevelagat snodhan jalan. bekim dgerbiken

Msliam

AlLL4 1 | Pada bebeiapn kokasi terdapt selokoan sanguing denpmn e ievbuka

Selokam Samping | itwtans s g Cavid metstdi Sl Gk boodig
| bk

ALLS | Pl by s Jokoaan anbang peoiipag ndak wia
Ambang Prapaman | PTY mrmwyurailon lebar mmsmoen mubosg prupane | m
[E |
| Rekamemiasl

| Petlo bakoondmen deugan Ponds setcmpst stk sosaaliveid dom
§ prapgslae mpbang peogsane
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AlLLé
Alat-Almt
Pengaman Lalu-
lintas

Ls

Tidak diperikan

A12. ALINEMEN HORIZONTAL

A2l
Bagian Lurus

Memenubd syarar

Al32

Al22 \ i

Bagian Tikungun I Weticiuld vy

Al23 Ls Pada segmen i terdapat beberapa percimpangan  sebidnng yung

Persimpangan Derdekata, tetaps belum menimbulkan Kenmcetan

sebidang
PTT menetapkan | (sam) persimpangan sebidang dalam 3 kan
Rekomendasi:
Berkoordings dengam Dishubkominfo dan Ditlantas wntuk pengaturan
akses di persimpangan dan melakukan peinAsangzan b persimpan gan
don rambu bataskecopaton maksimun  kendaroan vang  dilaksenaken
paling lambar 201 5

Al24 Jumlah akses persil lebih dari sam dan kendarsan langsung masuk ke jalur

Akses persil utama, Kendaran yang masuk ke jalr utama bermpa kendaman ringan
dan motor. Sesnai dengan amran PTJ bahwa jarak antar akses persil dibuat

Ls i 1 km

Rekomendasi:
Perln memasang marka s

id di repi lajur lal linras dengan jarak bukaan
akses persil tiap | Km dilaksanaban hingga talun 2015,

ALL ALINEMEN VERTIKAL

A3l Tidak ada
Bagian lnrus

Addd Tidak ada
Lajur pendakian !
Al33s L Tidak ada

Lengkung vertical

A.l4. KOORDINASI ALINEMEN HORIZONTAL DAN VERTIKAL

Aldl

Posisi lenghkung vertikal
padda bagion yang nrns
atan vang melengkung

lidak ada

Sumber: Analisis Peneliti,

2020
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TABEL 4. FORMULIR A2. UJI LAIK FUNGSI STRUKTUR PERKERASAN JALAN

UJILAIK FUNGSI TEKNIS

Ruas : JIn. Pulau Sumatra (Poso)
A.z . STRUK'TU}Q PERKERASAN K 220270 s.d K. 221+H)00

KOMPONEN DIUJT | KELATKANY REKOMENDASI
ALL Perkerasan heraspal (AC-WC).
Jends Perkerasan Jalan L
ALl L Pada unmmnya kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik,
Kondisi Perkerasan
TJalan

A2l
Kekuatan Konstruksi L Secar visual permbkan jalan rata.
Jalan

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 5. FORMULIR A3. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS STRUKTUR BANGUNAN PELENGKAP JALAN

iy Ruas - Jln. Pula Sumatra (Po

A3 STRUKTUR BANGUNAN el
ote - PELENGKAP JALAN
KOMPONEN DIUJI KELAIKAN™) REKOMENDASI
Terdapat jembatan dimana kondisi existing (bangunan atas dan

Al bawah) masih bagus. lebar jalur lalulintas sama pada saat
Jembatan, L sebelum dan setelah memasuki jembtan dan lebar jahw pejalan
Lintas Atas, kaki 0. 6m

Lintas Bawah

o
]:.",.'.".;., ¥ Tidak ada

- - 1|

i Terdapat beberapa orong-govong dengan kondisi baik

Gorong gorong

v34 Terdapar beberapa tempat parkir liar pada mas ini memnpakan
Tempat Parkir kawasan dilarang parkn nanumn beberapa kendaraan memarkir
kendaraannya disekitar badan jalan

Rekomendasi:

Berkoordinasi dengan ditwb dan Ditlantas umk menertiblan panks
liar dan weasang ranibu-rambu dilarang parker, dilaksanakan alim
2015

Ls
A3S
Koustruksi Tembok o
Penahan Tanah L Taelalk aly
A3e. Konstruksi pasangan batu dengan mortar (saluran pasangan) dalam

kondisi baik.

TrEIJnlnn
Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 6. FORMULIR A4. UJI LAIK FUNGSI PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN JALAN

UJILAIK FUNGSI TEKNIS Ruas - Jlo. Pulau Sumatra
A.4. PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN (Poso)
JALAN Km 2204270 s.d Km. 221+000

KOMPON'EN DIUIT KELATKAN®) REKDﬂ[E‘.\'D.’\SI

A4l Lebar mumaja bervariasi antara 9.00-11.00 m. PTJ mensyvaratkan
Ruang Munfaat Jalan lebar mininnum numaja 13,00 m.

(Rumaja)
Rekomendasi:

Berkoordinsai dengan Pemda selempal dalam Ketegasan batas
rumaja serta penvediaan lahan untuk menyesuaikan lebar Rumaja
sesual standar PTT dan melakukan sosialisasi dengan masvarakat
unmk batas nimaja, dilakslmmkau aling lambat TA akhir 2016,

Ls

A42 Lebar rumija 1300 m dan tdak ada pawk batas muoudja. PTI
Ruang Milik Jalan mensyaratkan lebar minimum mmija 15.00 m

(Rumija)
s Relkomendasi:

Berkoordinsai dengan Penia setempat dalam ketegasan batas
rumija serta penyvediaan lahan untuk menyvesuaikan lebar Rumija
sesuai stancar PTJ dan melakukan sosi si dengan masyarakar
untuk batas nomija. dilaksanakan paling lambat TA akhir 2016

PT] mensyatatkan Iebar miwasja paling sedikit 15 m. Lebar
A3 mwasja vang ada  bervariasi dan terdapar lebar vang fidak
Ruang Pengawasan memenuhi PTT.

jalan (Ruwasja
! { i Ls Rekomendasi:

berkoordinasi  dengan  Pemda setempat wnfuk penataan dan
pemantauan ruwasja sesuai dengan PTJ sena memasang papan
informasi tentang batas ruwasja dan larangan terhadap gangguan
fumgsi jalan. Dilaksanakan paling larnbat pada tabum 2016,

UITLATK FUNGST TEKNIS Ruas - Jin. Pulau Sumatra
A_4. PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN (Poso.
JALAN Km 2204270 s.d Km._ 221+000

KOMPONEN DIUJT KELATRKAN®) REKOMENDASIT

Lebar munaja bervariasi antara 9.00-11.00 m. PTT mensvararkan
lebar mininuun nunaja 13,00 m.

(Rumaja)

Rekomendasiz

Berkoordinsai dengan Pemnda setenmpat dalam ketegasan Latas
numnja serta penvediann lahan untuk menvesuaikan lebar Rumaja
sesual standar PTY dan melakukan sosialisasi dengan masvarakat
unnk batas mumaja. dilaksanak aling lambar TA akhir 2016,

Ls

A4l Lebar rumija 1300 m  dan tidak ada patok balas mumija. PTT
ng Milik Jalan mensvaratkan lebar nuninwm rinsja 13,00 m
(Rumija)

Ls Rekomendasi:

Berkoordinsai dengan Pemda setempat dalam keregasan batas
rumija serta penyediaan lahan wnntk menyesuaikan lebar Rumija
sesuai standar PTI dan melakukan sosialisasi dengan masyarakat
untuk: batas nunija. dilaksauakan p mubat TA akhir 2016

PTJ mensyaratkan lebar tuwasja paling sedikit 15 m. Lebar

A.4.3. mmwasja yang ada bervariasi dan rerdapar lebar yang ridak

Ruang Pengawasan memenuhi PTT,

jalan (Ruwasja)
Ls Rekomendasi:

berkoordinasi  dengan  Pemcla setempar wnmk  penataan  dan

pemaniauan ruwasja sesual dengan PTJ sera meummsang papan

informasi tentang batas ruwasja dan larangan terhadap gangguan

fumgsi jalan. Dilaksauskan paling laubat pada talum 2016

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 7. FORMULIR AS5. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU-LINTAS

UJI LATK FUNGSI TEKNIS Rmnas : Jln. Pulau Sumatra
A.5,  PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN (oo

Km 2204270 5.d Km.
REKAYASA LALIN 00

KOMPONEN DIUJT | KELATKAN¥) REKOMENDASI

A Pada beberapa lokasi tidak terdapat marka atau warma mulai pudar.
Marka
Rekomendasi:
Ls berkoordinas:  dengan  Dishubkominfo Provinsi  Sulleng  vntuk
melakukan pengecetan ulang marka sesuai kebumhan sampai akhir
TA 2015,
AS2 Pada beberapa lokasi dibumihkan rambu  perintah. penmijuk.
Rambu lavangan dan peringatan
Ls
Rekomendasi

Agar herkoordinasi dengan Dishubkominfo Prov. Snlteng mmmk
memasang mmbn sesuai kebrthan, Dan dilaksanakan tahmn 2015

A53.
Separator L Tidak ada

AS4 L )

Pulau Jalan Tidak ada

AsS Rauws jalan i wemmilild wotom namun selain di fugsikin sebagai
Trotoar Jdalur pejalan Kaki. dan rerdapar urilitas pada daerah wotoar,

Sesuai  standar PTY trotoar  dipersyaratkan untuk  kebunihan
msmajernen lalu lintas pada daerah perkotsan sebagai fasilitas

pejalan kaki.

Rekomenclasi-

Unik daeral perkotaan perlu melenglapi totoar sesuai standar
yang PTJ yang dipen hanya bagi pejalan kaki

dan tidak diferbolehlkan urilitas berada dalam trotoar. dilaksanakan
paling lambat talnm 2016

ASG
Alat Pemberi Isyarat Puda ruas ind terdapal APILL, mimwm belumn dilenglapi phase
Lalu Lintas (APTLL) pejalan kaki dan fasilitas penvandang cacat sesval dengan standar
PTI.
LS
Rekomendasi :
Perlu berkoordinasi dengan Dishub mnmuk menyediakan fasilitas
phase pejalan kaki dan penyandang cacat sesuai dengan
AS5T. Pada segmen ini terdapat tempat penyeberangan berupa zebra cross
Tempat Penyeberangan dengan warna mulai memudar.
LS Rekomendasi

Berkoordinasi dengan Dishubkeminfo Provinsi Sulteng unmik
melakukan pengecatan zebra cross sesuai kebutuhan sampai akhir
TA 2015,

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 8. FORMULIR A6.A UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN
YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

UJTLAIK FUNGSI TEKNIS Ruas : Jln. Pulau
A .63 . PERLENGKAPAN JALAN Sumatra (Poso)
YANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN K 2204270 s.d K.
221+000
KOMPONEN DIUJI KELATKAN" REKOMENDASL
Marka Derupa ganis lerputus, garis penub. 2eba cross yang berwarna
A6a.l. purih, Nammmn kondisi marka rerlibat pudar,
Marka
Ls Rekomendasi:
Perlu melakukan pengecatan marka agar mudah rerlibat dan bersifat
reflekror (sesuai PTT). dilaksanakan paling lambat TA 2015
Ukuran dan warna rauibu pada roas ing sesuai dengan PM 13 Talun
A6a.2 L 2014 Tentang Rambu Lal Lintas  dan diletakkan pada sebelah kiri
Rambu mang jalan. Kondisi Pondasi, riang dan papan rambu
A.6a.3. a0 i Aale Tl
. L Tidak ada dan Tidak diperlukan
Separator
Adad, Ticks an Tidak Tk
Pulau Jalan L Tida {an Tidak diperlukan
Tedapai trotoar namun fidak dilegkapi dengan fasilitas bagi
A6a.s penyandang cacat.
Trotoar
1s Rekomendasi ©
= Sesmai kebumhan wnmik daerah perkoraan dibumbkan  trotoar
dengan kondisi dan fungsi sesuai vang ditetapkan PTJT berupa lebar,
bentuk dan ringgi kerb, perkerasan motoar serta melengkapi fasilitas
bagi penyandang ksanakan paling lambat talum 2016
AL6a.6 L. APILIL pada mas ini nmdah dilihar dan tidak merintangi lalu lintas
Alat Pemberi Isyarat
Lalu-Lintas (APILL)
AbaT
Fasilitas Pendukung .
Lalu lintas & Angkutan L Tidak ada
jalan.

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 9. FORMULIR A6.B UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN

YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

UJI LAIK FUNGSI TEKNIS Ruas : JL. Pulan
A 6b PERLENGKAPAN JA.LAN ) Sabang (Kota Poso)
. . YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DGN Km 219-+000 s.d
PENGGUNA JALAN Km. 2204270
KOMFPONEN DIUJI KELAIKAN™ REKOMENDASI

Keamanan bagi

P eugguna Jalan

I'\a(i}Ekl .Pl’llgﬁl':lh L Tidak ada dan tidak diperlukan
Agb2. Pada ruas jalan ini tidak terdapat patok kilometer.
Patok Kilometer 15
- Rekomendasi:
melakukan pemasangan patok kilometer sampai akhir TA 2015
LS Tidak rerdapat patok hektometer

Ab6b.3, PTJ mensayaratkan Patok Hektometer di pasang di sepanjang
Patok Hektometer keridor jalan pada tiap jarak 100 meter,

Rekomendasi:

Agar memasang patok-patok hektometer sesuai PTI, diaksanakan

talum 5

Tidak ada patok Rumija.
Adhd PTJ Mensyaratkan Patok Rumija pada kedua sisi jalan sepanjang
Patok Ruang Milik s konidor jalan dengajarak tiap S0 meter
Jalan (Rumija)

Rekomendasi:

Agar memasang patok Rumija dan dilaksanakan hmgga tabun 2016
AobS. - . .

dalk ak rluk
Patok Batas Seksi L Tidak Ada dan tidak diperlukan
A6b.6, X
Pagar Jalau L Tidak ada
A6b.7. . .
L Tidak diperhiks

Tempat Istirahat 1R diperiuhan
A6b.8.
Fasilitas dan/atau
Perlengkapan L Tidak ada

Sumber: Analisis Peneliti, 2020

TABEL 10. HASIL UJI LAIK FUNGSI TEKNIS JALAN

B. UJILAIK FUN

KELENGEAPAN DOKTUMER-DOKTMEN:
SEGMEN FENETAPAN KEPEMILIKAN S REKDMENDASE
JALAN | PETUNIUK | orymrgpanan | KRS Iatay | Tanaw | DEGER | Limbugn
PERINTAH, DAN | - : o RUMMA JALAN | (AMDAL
LARANGAN - LRLUFL)
Laik Fangsi Laik Fungsi Lk Fungsi, Laik Fungsi Laik Pongsi | Laik Agar dokumen-dobumen
Bersyamal, belum | Kepnuen PU Mo TDiannien Bersyaral, belum | Berswimad, | Fumgra alznemsiz yalim dulengkon petng
o perlu didengkip | 631EPTSM2009, | Perencanaen ada perhy belumads | Bersyamt, | laenbd khun 2017 oleh Bala Besar
tanppsl 31 Jalans Undang. | dilersakam perin Hamm Pelaksnnaan VT
Desauber 2009 undiag Mo 12 il | dokunnen
ez Penetogian | Tolum 2009 SPAL
Fags-Ruws Jalan | Tentang Jilu [
Memut Séabwsryn | Tantas dan dilerpleapn
Sebagai Talan Anglan Talan
Masinnal

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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Gambar 3. Ruas Jalan Nasional Pulau Sumatera (Poso) Nomor Ruas 32.12.K
Km. 220+240 s.d. Km. 221+000 Provinsi Sulawesi Tengah
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